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Metode ODOA adalah strategi pembelajaran hafalan One Day One Ayat 
adalah program menghafal 1 hari 1 ayat yang dimulai dari surah-surah pendek.” 
Namun untuk ayat yang pendek maka bisa satu hari lebih dari satu ayat, dan untuk 
ayat yang cukup panjang dihafalkan dalam waktu dua hari hingga benar – benar  
hafal. Pembelajaran  menghafal model one day one ayat merupakan pembelajaran 
yang dapat diartikan sebagai cara yang tepat dan cepat dalam 
menghafal,sedangkan menghafal berasal dari kata (     -        –      ) yang berarti 
menjaga .memelihara dan melindungi. Adapun menghafal  menurut kamus Bahasa 
Indonesia bahwa menghafal berasal dari kata yang artinya telah masuk dalam 
ingatan atau dapat mengucapkan diluar kepala tanpa melihat buku ataupun catatan 
lain. Kemudian mendapat awalan me menjadi menghafal yang artinya berusaha 
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat bahwa arti dari metode menghafal 
adalah cara yang tepat  dan cepat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar 
pada bidang pelajaran dengan hafalan ataupun mengucapkan diluar kepala tanpa 
melihat buku atau catatan lain .metode ODOA ini sangat simple dan praktis dalam 
penerapannya, sehingga akan memudahkan guru dalam melatih dan mengajarkan 
hafalan. Serta memudahkan anak dalam menghafal.  
 
Tujuan dalam Penelitian ini adalah Membekali siswa dengan dalil-dalil 
yang terdapat dalam Al-Quran dan  Hadist dengan menggunakan metode ODOA  
di Mts 2 Bandar lampung. Hipotesis yang penulis ajukan adalah peningkatan hasil 
belajar dengan metode ODOA pada mata pelajaran Al-Quran hadist kelas VII  di 
Mts 2 Bandar Lampung. 
 
Adapun metode yang penulis gunakan yaitu metode tes, observasi, studi 
dokumentasi digunakan sebagai pelengkap. Dalam penelitian ini menggunakan 
dua Siklus penelitian sebagai tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 
pengunaan metode ODOA dalam pembelajaran. Dan pengolahan data dilakukan 
dengan perhitungan yang sederhana yaitu dengan memperbandingkan sebelum 
menggunakan metode odoa dalam pembelajaran. Dan pengolahan data dilakukan  
dengan penghitungan yang sederhana yaitu dengan memperbandingkan sebelum 
mengunakan metode ODOA dengan setelah menggunakan metode ODOA .  
 
Dari hasil analisis menunjukan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 
dari Siklus I dan Siklus II, yaitu : siklus I (57,14 %), Siklus II (85,70 %). Dengan 
demikian dari peneliti ini dapat disimpulkan bahwa dengan mengunakan metode 
ODOA dalam proses belajar mengajar dapat lebih meningkatkan pemahaman 
materi pembelajaran peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. 
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                               
      
Artinya :  Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kekeliruan serta salah satu pengertian atau kurang 
jelasnya makna dalam pembahasan, maka perlu saya menegaskan beberapa 
makna atau definisi operasional. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah 
sebagai  berikut : 
1. Hasil hafalan adalah hasil yang diperoleh seorang peserta didik setelah 
melalui proses pembelajaran. 
2. Metode yaitu cara yang baik untuk mencapai suatu maksud. Dalam 
proses pembelajaran metode merupakan bagian yang tidak dapat 
terpisahkan,karena dengan menggunakan metode atau cara yang 
tepat,maka hasil belajar peserta didik dapat lebih meningkatkan. 
3. ODOA(one day one ayat), yaitu salah satu metode yang dapat 
digunakan oleh seorang guru untuk menghafalkan ayat yang berkaitan 
dengan materi sehingga pemahaman akan lebih tinggi dan hasil belajar 
akan meningkat. 
4. Mata Pelajaran Al-Quran Hadist merupakan salah satu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Tsanawiyah yang 
mempelajari tentang fiman  Allah dan As-sunahNabi SAW .Dengan 
diberikannya pelajaran Al-Quran hadist ini akan memberikan 
pemahaman kepada peserta didik untuk menjadi petunjuk bagi 





5. MTS 2 Bandar lampung merupakan salah satu pendidikan formal yang 
berada dibawah naungan Departemen Agama Republik Indonesia .dan 
merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah setingkat (SMP). 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul ini adalah: 
1.Penerapan metode menghafal Al-Quran hadist sangatlah cocok untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran dan Penulis ingin membekali 
peserta didik  dengan dalil-dalil yang telahdipelajariolehpesertadidik di 
Sekolah. 
2.Penulis ingin mengetahui hasil dari penggunaan metode Odoa pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VII Madrasah TsanawiyahNegri 2 
Bandar Lampung. 
 
C. LatarBelakang Masalah 
Manusia Indonesia seutuhnya yang diidealisikan menjadi titik 
puncak pencapaian tujuan pendidikan nasional sebagai proses kemanusiaan 
dan pemanusiaan sejati masih menjadi dambaan kita, ketika sosok yang 
sesungguhnya belum lagi ditemukan pada saat arus globalisasi dan era 
pasar bebas terus menerapa secara keras.
1
 
Dari sini dapat dilihat bahwa betapa pentingnya dan perlunya 
pendidikan bagi anak-anak,jelaslah pula mengapa anak-anak itu harus 
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Ngalim Purwanto, MP., Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis,Bandung; Remaja Rosda 





mendapatkan pendidikan yang layak. Agar bisa menjadi bekal hidupnya di 
masyarakat nanti, karena merekalah yang akan menjadi generasi penerus 
bangsa, Bahwa kita ketehaui apabila suatu bangsa generasi penerusnya 
bagus maka masa depan bangsa pun akan bagus pula, begitu juga 
sebaliknya apabila generasi atau penerus bangsa rusak maka suramlah 
masa depan bangsa tersebut. 
Adapun yang dimaksud dengan pendidikan adalah: usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 




Dengan demikian pendidikan terhadap anak dipandang sebagai 
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok sebagai pembentukan 
manusia menjadi insan yang sempurna (insan kamil) atau memiliki 
kepribadian yang utama. 
Berdasarkan asumsi tersebut didik yang menyebabkan terdesaknya 
mereka (khusus umat Islam) untuk maka diperlukan pendidikan anak yang 
dapat membantu menyelesaikan problem yang dihadapi masyarakat 
muslim dewasa ini. Semisal semakin gencarnya pengaruh modernisme 
yang menuntut lembaga pendidikan formal untuk memberikan ilmu 
pengetahuan umum dan keterampilan sebanyak-banyaknya kepada peserta 
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memperoleh bekal keagamaan yang cukup memadai. 
 
Maka dari itu, hendaknya pendidikan menyetuh seluruh aspek yang 
bersinggungan langsung dengan kebutuhan perkembangan individu anak-anak baik 
itu dari ilmu agama maupun ilmu umum agar mereka dapat hidup dan berkembang 
sesuai dengan ajaran agama islam yang kaffah. 
Agama Islam mengajarkan sebuah tuntunan kepada manusia untuk menuju 
kebahagiaan dan kesejahteraan. Adapum segala tuntunan tersebut terdapat dalam 
AL-Qur’an dan al Hadist. Al-Quran telah melahirkan displin ilmu baik itu ilmu 
nahwu, syaraf, badi’, usul, falsafah, politik, ekonomi ,sosial, sains, seni, dan lain-
lain.ini bahwa Al-Quran subtansi dan informasi juga memiliki kandungan 
metodologis dan paedogogis bagi umat manusia. 
Banyak hal yang bermanfaat bagi pesrta didik apabila mempelajari dan 
diberi pendidikan tentang Al-Qur’an  mengigat isi kandungannya  yang penuh 
dengan petunjuk dan menjadi kewajiban kita umat manusia untuk mempelajari 
kitab tersebut yaitu Al-Qur’an sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-
An’am ayat 155 yang berbunyi:
3 
{٥١١} َذا ِكتَ  اٌب أَْنَزْلنَاهُ ُمبَاَرٌك فَاتَّبُِعوهُ َواتَّقُوا لََعلَُّكْم تُْزَحُمونَ َوهََٰ  
Artinya:“Dan inilah sebuah kitab yang telah kami  (allah) turunkan yang 
diberkati,maka dari itu turutlah dan bertaqwalah kamu (kapada Allah) supaya 
kamu diberi rahmat.” (Q.S. Al An’am ; 155) 
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Ayat diatas menunjukkan bahwa kitab (al-Quran diberkahi, yang berisi 
penuh kebaikan untuk kepentingan manusia.Oleh karena itu manusia diperintahkan 
agar mengikuti dan mempelajari Al-Qur’an  supaya diberi rahmat dan petunjuk 
oleh Allah di dunia maupun di akhirat kelak.
4
 
Adapun tujuan pendidikan Al-Qur’an M. Quraish shihab menyebutkan  
yaitu membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifahnya guna membangun 
dunia ini sesuai dengan komsep yang ditetapkan Allah, atau dengan kata lain lebih 
singkat dan digunakan oleh Al-Qur’an” bertaqwa kepadannya”.
5
 
dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan agar berjalan secara efektif 
maka perlu menerapkan berbagai metode mengajar sesuai dengan tujuan situasi 
dan kondisi yang ada guna meningkatkan pembelajaran dengan baik, karena 
berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar ditentukan oleh metode 
pembelajaran yang merupakan bagian integral dalam system pembelajaran.
6
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan proses belajar 
mengajar salah satu yang disoroti adalah segi metode yang digunakan. Sukses 
tidaknya suatu proses pembelajaran salah satunya tergantung  pada ketepatan 
metode yang digunakan.  Demikian pula dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
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Moenawar Chalil, Kembali kepada Al Qur’an dan As Sunah, Jakarta: Bulan 
Bintang,1999, hlm.31 
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M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an “Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat” , Bandung: Mizan, 1999, hlm. 173 
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juga membutuhkan metode yang tepat. Sebab metodelah yang menentukan isi dan 
cara mempelajari Al-Qur’an tersebut dengan baik. 
Dengan demikian metode merupakan alat yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dan direncanakan.Selain itu ketepatan 
memilih metode dakam penerapannya juga harus diperhatikan, seperti halnya 
penggunaan metode ODOA ( satu hari satu ayat) dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadist. 
Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan kesuaian metode 
dengan perkembangan yang terjadi.Diantaranya: 
1. Kesesuaian antara metode pembelajaran  dengan materi ajar, dengan 
kemampuan dan kebutuhan peserta didik, dengan budaya dan kondisi 
yang melingkari baik lokal; maupun global, dan tujuan yang akan di 
capai. 
2. Kesesuaian dan kemampuan metode pembelajaran dengan tumbuh 
kembangnya budaya di lingkungan sekolah. 
3. Kesesuian antara metode belajar dengan kemampuan peserta didik 
dalam menyelesaikan studinya dengan bagus.
7
 
Menghafal Al-Qur’an hadist adalah mudah, akan tetapi mudah pula untuk 
lupa. Oleh karena itu ketekunan dan keuletan sangat diperlukan, hal ini tentunya 
merupakan salah satu contoh kendala tersendiri yang memerlukan penyelesaian 
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yang tentunnya merupakan salah contoh kendala tersendiri yang memerlukan 
penyelesaian yang tentunya tidak semudah membalik tangan. 
Sehingga hal ini penulis tertarik  untuk mengadakan penelitian dalam hal 
ini lebih memfokuskan pada madrasah tingkat tsanawiyah, adapun pokok 
pembahasanya mengenai: penerapan metode ODOA (satu hari satu ayat) Dalam 
mata pembelajaran Al-Qur’an hadist Di MTS 2 Bandar Lampung. 
Kajian ini akan menjadi pertimbangan para pengajar dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah bagi pengajar yang menerapkan metode menghafal. 
Oleh karena itu metode ODOA harus diterapkan di setiap kelas pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist, agar peserta didik mampu menghafal ayat ayat Al- 
Qur’an dan Hadist dengan baik,sehubungan dengan hal tersebut di atas maka di 
MTS 2 Bandar lampung pemakaian metode Odoa belum diterapkan maka saya 
akan menerapkan metode Odoainipadasaatpelajaran Al-Quran 
Hadistberlangsung,mudah-mudahan akan memperkuat cinta anak didik terhadap 
Al-Qur’an dan hadist dan menjadi manusia generasi Qur’ani yang menjadi 
tumpuan dan harapan bangsa dan agama. 
D. RumusanMasalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut di atas maka 
penulismerumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :“Apakah melalui 
penggunaan metode ODOAdapat meningkatkan hasil belajarpesertadidikMata 






E. Tujuan dan Penulisan Penelitian 
1. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode ODOA dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MTS 2 Bandar lampung. 
2. Sebagai langkah pengembangan penggunaan metode belajar yang lebih 
berfareasi dan membangkitkan semangat belajar siswa. 
Adapun Manfaat PenulisanPenelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan informasi kepada tenaga pendidika dalam upaya 
memperbaiki mutu pendidikan melalui penerapan metode menghafal  
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadist. 
b. Sebagai informasi aktual dalam masalah pemakaian metode Odoa 
dalam pengajaran bidang studi Al-Qur’an Hadist. 
c. Mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan displin ilmu yang 
diperoleh penulis dibangku kuliyah kedalam bentuk penerapantindakan 
nyata ditengah-tengah lingkngan masyarakat. 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis diajukan sebagai langkah penelitian sehingga dapat berjalan 
sesuai yang diharpakan,serta terfokus pada data-data yang berkaitan dengan 
pembuktian hipotesistersebut. 
Hipotesis adalah saran yang ditetapkan di bagian muka sebagai suatu 










G. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian lapangan yang membahas mengenai Metode 
Odoa diantaranya yaitu: 
1. Skripsi yang disusun oleh Khoirul Anwar(2018) dari jurusan 
Pendidkan Agama Islam dari fakultas Tarbiyah dan 
KeguruanUniversitas Ibrahimy Sukorejo Situbondo Jawa Timur 
dengan judul,”PenerapanMetode ODOA (One Day One Ayat) 
dalamMeningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran Siswa SD 
NU Awar-awar”,Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode  yang 
sering digunakan dan yang paling efektifdalam memelihara 
hafalanya dalam kegiatan menghafal al- Quran dengan metode 
Odoa di SD NU Awar-awar 
9
 
2. PengaruhMetode ODOA (One Day OneAyat) Untuk 
MeningkatkanKemampuanHafalan Surat-Surat Pendek Juz Amma 
Pada Siswa Tunarungu di SLBN B GarutSkripsi yang disusun oleh 
Salma Ninda ZA(2017) dari jurusan Pendidikan Agama Islam dari 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Pendidikan  Indonesia 
Garut, Jawa Barat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pengunaan 
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metode  Odoa terbukti Efektif dalam meningkatkan  hafalan surat 
pendek dalam aspek kelengkapan ayat kejelasan dan kelancaran.
10
 
3. Efektivitas Metode ODOA Bagi Siswa Kelas IV SDN Karang 
Tengah 02  Dalam Menghafal Al- Qur’an Skripsi yang disusun 
oleh  Desi Novitasari (2013) dari jurusan Pendidikan Agama Islam 
dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
SunanKalijagaYogyakarta, Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
Pengunaan metode  Odoa dalam pembelajaran Tahfizul Quran 
menunjukan bahwa metode yang digunakan  dalam menghafal Al-




Dari tiga skripsi tersebut yang membedakan antara skripsi peneliti dengan 
skripsi tersebut adalah subyeknya. Pada skripsi yang pertama membahas tentang 
pengunaan metode yang efektif dalam memelihara hafalanya dalam kegiatan 
menghafal al- Quran dengan metode Odoa. Kemudian skripsi yang kedua 
membahas tentang metode pengunaan metode Odoa yang terbukti Efektif dalam 
meningkatkan  hafalan surat-surat Pendek Juz Amma pada siswa Tunarungu di 
SLBN B Garut dalam aspek kelengkapan ayat kejelasan dan kelancaran. Skripsi 
yang ketiga membahas terkait Efektivitas metode Odoa bagi siswa kelas IV SDN 
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Karangtengah 02 dalam menghafal Al- Qur’an. Sedangkan skripsi peneliti lebih 
membahas terkait pengunaan metode Odoa dalam menghafalkan ayat-ayat yang 





A. Metode Odoa  
1. Pengertian Metode 
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos” yang terdiri dari dua 
suku kata, yaitu”metha” berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti 
jalan atau cara.metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia”metode”adalah cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud”
1.
Dengan demekian dipahami 
bahwa metode pembelajran berarti cara yang harus dilalui dalam suatu proes 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. 
          Metode ( method) secara harfiah berarti cara, seangkan secara praktiknmetode 
diartikan sebagai cara untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan 
menggunakan fakta dan konsep yang sistematis. Dalam istilah psikologi,metode 
merupakan prosedur sistematis yang biasa digunakan untuk menyelediki fenomena 
kejiwaan,seperti metode klinik, metode eksperimen, dan sebagainya.
2
Para pakar 
pendidikan banyak yang mengemukakan metode, dalam mengemukakan pengertian 
dari metode diantarannya adalah : 
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1. Metode pendidikan Islam berarti prosedur yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam. Selain itu metode diartikan juga sebagai teknik yang 
dipergunakan untuk menguasai sejumlah materi pendidikan Islam. 
2. Runes secara teknis menjelaskan bahwa metode adalah: pertama, suatu 
prosesur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan. Yakni suatu prosedur 
yang dipergunakan pendidik dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan 
untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.kedua sesuatu teknik 
mengetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu pengetahuan dari suatu 
materi.Yakni teknis yang digunakan peserta didik untuk menguasai materi 
tertentu dalam proses mencari ilmu pengetahuan. Ketiga, suatu ilmu yang 
merumuskan aturan –aturan dari suatu prosedur. Yakni yang digunakan 
dalam merumuskan aturan-aturan tertentu dari prosedur ( dari segi pembuat 
kebijakan). 
3. Metode adalah cara yang telah diatur atau terartur dan berpikir baik-baik 
untuk mencapai suatu tujua atau maksud.Demekian juga menurut 
buku”Methodik Khusus Pendidikan Agama” diterangkan bahwa metode 




4. Metode pendidikan adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mentranformasikan isi atau bahan pendidikan kepada peserta didik.
2
 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode merupakan suatu cara 
atau alat untuk mencapai tujuan, selain itu metode adalah suatu bagian dari 
komponen proses pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa metode mengandung arti 
adanya urutan kerja yang terencana sistematis dan merupakan hasil eksperimen 
ilmiah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.
3
Oleh karenanya guru harus 
berusaha semaksimal mungkin di dalam melaksanakan suatu metode yang nantinya 
diharapkan dapat mencapai tujuan di dalam pengajaran . Sehubungan dengan hal 
tersebut Ahmad Tafsir mengatakan bahwa banyak orang menerjemahkan atau 
menyamakan pengertian metode dengan cara .ini tidak seluuhnya salah.  Memang 
metode dapat juga diartikan cara. Untuk mengetahui pengertiannya dilihat dari 
penggunaan kata methode  dalam bahasa inggris.Dalam bahasa ingrris ada kata way 
dan method, dua kata ini sering diterjemahkan cara adalah kata way, bukan kata 
methode. 
 Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara 
yang paling tepat dan cepat dala melakukan sesuatu”. Ungkapan “ paling tepat dan 
tepat” itulah yang membedakan methode dengan way. Karena metode berarti 
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carayang paling tepat dancepat, maka urutan kerja dalam suatu metode harus 
diperhitungkan benar –benar secara ilmiah.”
4 
 Sedangkan yang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara yang berisi 
prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan 
penyajian materi pelajaran kepada siswa.”
5
Metode mengajar adalah cara guru 
memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu pelajaran 
berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan”
6
.  jadi 
peranan metode pengajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang kondusif. 
 Dengan metode diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar peserta didik 
sehubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif 
antara guru dengan peserta didik. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penggerak atau pembimbing, sedangkan peserta didik berperan sebagai penggerak 
atau pembimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika peserta didik 
lebih aktif dibandingkan dengan gurunya. Misalnya menggunakan strategi 
pembelajaran yang membuat peserta didik belajar dengan berpikir, bergerak dan lain 
sebagainya yang salah satunya adalah strategi atau metode Odoa.  
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2.     Pengetian Odoa 
             Kata metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu cara belajar, cara 
yang telah diatur dan berpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud dalam ilmu 
pengetahuan. Sedangkan one day one ayat berarti satu hari satu ayat jadi metode one 
day one ayat adalah metode menghafal Al-Quran yang setiap harinya satu 
ayat”
7
.Metode one day one ayat metode ODOA digagas oleh ustad Yusuf  Mansur, 
Pengasuh Pondok  Pesantren Darul Quran Nusantara   Jakarta. Menurut Ustad Yusuf 
Mansur,” One Day One Ayat adalah program menghafal 1 hari 1 ayat yang dimulai 
dari surah-surah pendek.” 
8
Namun untuk ayat yang pendek maka bisa satu hari lebih 
dari satu ayat, dan untuk ayat yang cukup panjang dihafalkan dalam waktu dua hari 
hingga benar–benar hafal. Metode ini sangat cocok bagi anak sekolah sebagai 
penghafal pemulakarena metode ini sangat mudah untuk diajarkan oleh anak-anak 
agar senantiasamenghafal Al-Quran.. Metode One Day One Ayat ini menerapkan 
konsistensi dalammenghafal jadi tidak ada paksaan dalam menghafal cepat ataupun 
lambat karena kemampuan anak berbeda-beda. Metode One Day One Ayat 
sangatsimple dan praktis dalam penerapannya, sehingga akan memudahkan guru 
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Menurut pendapat di atas, dapatdiuraikan bahwa manfaat metode One Day One Ayat 
adalah meningkatkan hafalan anakdengan cepat, mudah dan meyenangkan. Dengan 
menghafal, daya ingat anak akanselalu dilatih sehingga akan menghasilkan kekuatan 
daya ingat yang sangat bagus.Dengan penerapan metode One Day One Ayat maka 
peluang kemampuan daya ingatanak sangat besar, selain itu dengan tambahan 
hafalan anak setiap hari makadiharapkan kemampuan daya ingat anak dalam 
menghafal Al-Quran dan hadist berkembangdengan sangat baik.  
3. Tujuan Metode Odoa 
Istilah tujuan secara etimologi, mengandung arti arah maksud atau haluan. 
Dalam bahasa arab “tujuan” diistilahkan dengan “Ghayat” atau 
“Maqashid”sementara dalam bahasa inggris diistilahkan “goal, purpose, objective, 
aim” Secara terminology, tujuan berarti “sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 
sebuah usaha atau kegiatan selesai”.
10
 
Tujuan dari strategi dan metode Odoa, yaituMembekali siswa dengan dalil-
dalil yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadist. Jika Al-Quran sudah ada dalam hati 
anak-anak, maka bukan lagi tidak mungkin perilakuanak-anak juga akan seperti Al-
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Quran. Al- Khotib al-Baghdadi mengatakan, “Sudahseharusnya setiap penuntut ilmu 
memulai dari menghafalkan Al-Quran, karena Al-Quran adalah ilmu yang paling 
mulia dan yang paling pantas didahulukan”
11
. 
Untuk itu hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum memulai menghafal Al-
Qur‟an maupun Hadist, perlu persiapan-persiapan untuk itu, untuk mempermudah 
hafalan penghafal : 
a. Kemauan yang kuat dan ikhlas mencari keridaan Allah 
b. Lancar dan baik dalam membaca Al-Qur‟an dan hadist 
c. Menghafal Al-Qur‟an adalah pekerjaan yang mulia di sisi Allah. Karena pekerjaan 
itu adalah merupakan ibadah 
d. Menghafal harus siap untuk menjaga Qur‟an dan hadist dengan mengulang-ulang 
hafalannya yang telah hafal, supaya jangan hilang.  
e. Mengingat keutamaan dan adab membaca Qur‟an baik lahir maupun batin 
f. Meninggalkan apa yang dilarang Allah dan mengerjakan apa yang diperintahkan, 
sesuai dengan pesan Waki‟i kepada Imam Syafi‟I, agar meninggalkan sesuatu yang 
dilarang (maksiat) agar hafalan terjaga dengan baik. 
h. Tekun dan sabar dalam menghafal 
i. Ada bimbingan dari pembimbing 
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a. Memantapkan tujuan 
 Hendaknya mengawali hafalan dengan rasa ikhlas dan penuh motivasi yang 
baik. Menghafal Al-Qur‟an semata-mata hanya mengharap ridha Allah Ta‟ala, 
bukan yang lain. 
b. Mengoptimalkan waktu 
          Jika sudah bisa memposisikan niatan kita secara tulus ikhlas serta 
memantapkan diri sendiri dalam tujuan menghafal Al-Qur‟an. Maka langkah 
selanjutnya adalah berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan waktu. Dengan 
kata lain seorang yang memiliki kemauan kuat untuk menghafal Al-Qur‟an. 
Lepaskan diri dari jerat rasa takut. 
Tatkala hendak meniatkan diri menghafal Al-Qur‟an persiapkan segalanya secara 
matang.Yakni lepaskan diri semua ketakutan yang menghinggapi.Pastikan kondisi 
jasmani dan rohani sehat.Artinya, tidak ada tekanan-tekanan yang bisa membuat 
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c. Hadapi kesulitan 
Dalam menghafal Al-Qur‟an, meski Nampak berat di awal, namun ketika kesulitan 
tersebut mampu ditundukkan maka akanada kemudahan di akhir. Firman Allah surat 
al-insyirah 5-6 
{٦} فَإِنَّ َمَع اْلُعْسِر يُْسًرا   إِنَّ َمَع اْلُعْسِر يُْسًرا {٥} 
Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Kesulitan terbesar dalam menghafal Al-Qur‟an adalah karena Al-Qur‟an memiliki 
gaya bahasa yang unik yang berbeda sama sekali dengan gaya bahasa 
manusia.Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.  
d.    Menghafal secara konsisten 
Upayakan dalam sehari untuk terus konsisten dalam mengahafal Al-Qur‟an. 
Jangan sampai dalam sehari tidak menghafal satu ayat pun karena berbagai alasan. 
f.Memprogram otak untuk menghafal 
Memprogram otak dalam hal ini erat kaitannya dengan persiapan secara mental 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Artinya, menanamkan sejak dini dalam pikiran bahwa 
telah mempunyai tugas mulia yakni menghafal Al-Qur‟an. 
Dari pendapat di atas, dapat ditegaskan bahwa langkah-langkah pelaksanaan 
metode One Day One Ayat dapat diterapkan dengan tujuan masing-masing pihak 
21 
 
(guru maupun anak) melakukan komunikasi dan kreativitas guru dalam 
menggunakan metode ini. 
B. Pengertian Hasil Hafalan  
1. Pengertian Hasil Hafalan 
Hasil Hafalan pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses hafalan, hal 
ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar peserta didik bergantung pula pada proses, 
dan proses mengajar guru.
13
 Hasil hafalan merupakan hal penting dalam kegiatan 
belajar karna dapat menjadi pedoman untuk mengetahui keberhasilan peserta didik  
dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan siswa setelah mengikuti satuan 
pembelajaran tertentu kita sebut dengan keberhasilan hasil hafalan. Setelah proses 
pembelajaran berlangsung, kita dapat mengetahui apakah peserta didik kita dapat 




Menurut Nabawi hasil hafalan adalah keberhasilan peserta didik dalam 
mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 
dari tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.15 Jadi, dapat disimpulkan 
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bahwa hasil hafalan merupakan perubahan prilaku berupa kemampuan tertentu yang 
diperoleh oleh peserta didik setelah mengalami proses hafalan. 
2. Faktor faktor yang mempengaruhi Hasil Hafalan16 
Secara umum faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa 
dalam menghafal  secara benar dan fasih,yaitu disebabkan beberapa hal antara lain: 
a. Kurang adanya dukungan dari orang tua  teman dan lingkungan  
b. Siswa tidak pernah diajak untuk menghafal surat surat pendek dengan 
benar dan fasih.  
c. Hafalan siswa juga tidak dikoreksi secara individu dengan 
memperhatikan makhroj dan tajwid nya dengan benar, kurang tepatnya 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran,tidak sesuai dengan 
kondisi siswa yang pada dasarnya masih suka bermain main. 
d. Penggunaan metode yang monoton serta tidak menarik yang akhirnya 
membuat siswa merasa bosan dan sulit dalam menghafal pada pelajaran 
alquran dan hadits. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan  bahwa faktor-faktor tersebut akan 
mempengaruhi proses hafalan yang akan dilakukan peserta didik yang berpengaruh 
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pada hasil hafalan yang diperoleh peserta didik karena tinggi rendahnya hasil hafalan 
diperoleh pesrta didik berkaitan dengan faktor yang mempengaruhinya. 
3.   Pengertian Hafalan 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, pengertian menghafal adalah berusaha 
meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.
17
 Menurut Zuhairini dan Ghofir 
sebagaimana yang dikutip oleh Kamil Hakimin Ridwal Kamil dalam bukunya yang 
berjudul mengapa kita menghafal (tahfidz) al-Qur’an, istilah menghafal adalah suatu 
metode yang digunakan unutk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara 
benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak digunakan dalam usaha untuk 
menghapal al-Qur‟an dan al-Hadist. 
18
 
Dalam bahasa arab, menghapal menggunakan terminologi al-hifjh yang 
artinya menjaga, memelihara atau menghapalkan sedang al-hafidz adalah orang yang 
menghapal dengan cermat, orang yang selalu berjaga-jaga, orang yang selalu 
menekuni pekerjaannya. Istilah al-hafidz ini dipergunakan untuk orang yang hapal 
al-qur‟an 30 juz tanpa mengetahui isi dan kandungan al-qur‟an. Sebenarnya istilaj al-
hafidz ini adalah predikat bagi sahabat nabi yang hafal hadits- hadits shaheh (bukan 
predikat bagi penghapal Al-Qur‟an).
19
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Hifzh diartikan memelihara atau menjaga dan mempunyai banyak idiom yang 
lain, seperti si fulan membaca Al-Qur‟an dengan kecepatan yang jitu (zahru al-lisan) 
dengan hafalan diluar kepala (zahru al-qolb). Baik kata-kata zahru al-lisan maupun 
zahru al-qolb merupakan kinayah dari hafalan tanpa kitab karena itu disebut 
“istizhahrahu” yang berarti menghafal fan membacanya diluar kepala.
20
 Menurut 
Surya Brata sebagaimana yang dikutip oleh Tamil Hakimin Ridwal Kamil dalam 
bukunya yang berjudul  mengapa kita menghafal (tahfidz) al-qur‟an, istilah 
menghafal disebut juga mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki, artinya dengan 
sadar dan sungguh-sungguh mencamkan sesuatu. Dikatakan dengan sadar dan 
sungguh-sungguh, karena adapula mencamkan yang tidak sengaja dalam 
memperoleh suatu pengetahuan. Menurut beliau hal-hal yang dapat membantu 
menghapal atau mencamkan antara lain.
21
 
a. Menyuarakan dalam menghafal dalam proses meghafal akan lebih 
efektif bila seseorang menyuarakan bacaannya, artinya tidak 
membaca dalam hati saja. 
b. Pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafalan, yaitu 
menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan secara 
berlanjut. 
c. Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal. 







4. Manfaat-manfaat Dari Menghafal    
Manfaat menghadal, antara lain:
22
 
a. Hafalan mempunyai pengaruh besar terhadap keilmuan seseorang yang 
mempunyai kekuatan untuk memperdalam pemahaman dan 
pengembangan pemikiran secara lebih luas. 
b. Dengan menghafal pelajaran, seorang bisa langsung menarik kembali 
ilmu setiap saat, dimanapun, dan kapanpun. 
c. Siswa yang hafal dapat menangkap dengan cepat pelajaran yang 
diajarkan, apalagi kalau hubungannya dengan teori matematika, ipa, al-
qur‟an hadits, bahasa inggris dan sebagainya. 
d. Aspek hafalan memegang peranan penting untuk mengendapkan ilmu dan 
mengkristalkannya. Dalam pikiran dan hati, kemudian meningkatkannya 
secara akseleratif dan pasif.  
e. Dalam konteks Pakem,hafalan menjadi fondasi utama dalam mengadakan 
komunikasi interaktif dalam bentuk diskusi, debat,dan sebagainya. 
f. Dapat membantu penguasaan, pemeliharaan dan pengembangan ilmu. 
Pelajar yang cerdas serta mampu memahami pelajaran dengan cepat.jika 
dia tidak mempunyai perhatian terhadap hafalan, maka ia bagaikan 
pedagang permata yang tidak bisa memelihara permata dengan baik. 
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Seringkali kegagalan yang dialami para pelajar yang cerdas disebabkan 
oleh sikap menggantungkan pada pemahaman tanpa adanya hafalan.
23
 
g. Dengan model hafalan, pemahaman bisa dibangun dan analisis bisa 
dikembangkan dengan akurat dan intensif.
24
 
C.  Mata Pelajaran Al-Quran Hadist 
 A. Pengertian Al-Quran Hadist 
 Kata Al- Qur‟an Hadist ini berasal dari dua kata yaitu Al-Qur‟an dan Hadits, 
pada dasarnya pengertian Al-Qur‟an, banyak yang mengartikan berbeda secara 
redaksinya, akan tetapi pada hakekatnya adalah sama. Adapun defenisinya 
adalah:Al-Qur‟an adalah kalam (perkataan) Allah yang diwahyukan kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril dengan lafadz dan maknanya, Al-Qur‟an 
menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran islam juga 
berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam mencapai 
kebahagiaan  di dunia maupun  di akhirat.
25
 
Selain itu juga menegaskan bahwa tiada bacaan sebanyak kosa kata Al-
Qur‟an yang berjumlah 77.439 ( tujuh puluh tujuh ribu empat ratus tiga puluh 
sembilan ) kata, dengan jumlah huruf 323.015 ( tiga ratus dua puluh tiga ribu lima 
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Persada, 199, hlm. 327 
27 
 
belas ) huruf yang seimbang jumlah kata-katanya, baik antara kata dengan padananya 
maupun kata dengan lawan kata dan dmpaknya.
26
 
  Sedangkan Hadist menurut istilah dapat diartikan segala ucapan, perbuatan  
dan keadaan nabi muhammad saw, sedangkan secara khusus merupakan penuturan 
yang disandarkan pada perbuatan, perkataan, takrir (ketetapan) maupun deskripsi 
sifat-sifat beliau.
27
 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa Al-Qur‟an Hadist ini 
berisi tentang sumber-sumber hukum islam, juga merupakan bidang studi yang 
diajarkan pada madrasah tingkat Tsanawiyah baik itu kelas satu, dua juga di pelajari 
kelas tiga. 
 Dari sini dapat kita ketahui bahwa metode menghafal merupakan salah satu 
metode yang dipakai Rasulullah, tentunya juga masih relevan jika metode tersebut 
digunakan pada saat ini, yakni dalam mempelajari Al-Qur‟an Hadist. Sedangkan 
metode menghafal dalam pengajaran Al-Qur‟an Hadist adalah suatu cara yang 
ditempuh yang berupaya upaya untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadist 
baik sebagai ayat, dimana Al-Qur‟an Hadist  tersebut menjadi sumber hukum bagi 
agama Islam yang diajarkan di madrasah-madrasah. Pada dasarnya pendidikan dan 
pengajaran yang dilakukan melalui praktek atau aplikasi langsung, akan 
membiasakan kesan khusus dalam diri anak didik sehingga kekokohan ilmu 
pengetahuan dalam jiwa anak didik akan semakin terjamin.Dan pada materi pelajaran 
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Al-Qur‟an hadist hanya terdiri dari 6 bab yang akan dipelajari selama satu 
tahunpelajaran yaitu semester ganjil dan semester genap. 
Adapun rincian materi pelajaran Al-Quran Hadist kelas VII SMP/MTs Semester 1 
dan 2 berdasarkankurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 
 Bab 1 Al-Quran dan  Hadist Sebagai Pedoman Hidupku 
A.  Pengertian Al-Quran dan Hadist 
B. Keistimewaan Al-Quran 
C. Hadis Warisan Rasulullah SAW 
D. Fungsi Al-Quran dan Hadist 
 Bab 2 Kusandarkan Aktivitasku Hanya kepada Allah 
A. Kebesaran Allah Terlihat di Alam Semesta 
B. Isi kandungan Surah Al-Fatiha,An-Nas,Al-Falaq, dan Al-Ikhlas 
 Bab 3 Kuteguhkan Imanku dengan Ibadah 
A. Mutiara Imam dalam Diri Manusia 
B. Ciri Ibadah Yang Diterima Allah 
 Bab 4 Sikap Toleranku Mewujudkan Kedamaian 
A. Toleran Menciptakan kedamaian 
B. Fanatik Penyimbang Sikap Toleran 
C. Belajar Tolerasi dari Surah Al-Bayinah dan Al-Kafirun 
 Bab 5 Istiqomah kunci keberhasilan ku 
A. meraih kesuksesan dengan Optimis, Ikhtiyar dan Tawakal. 
B. Belajar meraih kesuksesan dengan Optimis, Ikhtiyar dan Tawakal.dari surah 





  Bab 6 Kunikmati Keindahan Al-Quran dengan Tajwid 
A. Ilmu Tajwid Dan Sifat Huruf Hijaiyah 
B. Pengertian Qalqqolah dan Contohnya 
 
B. Langkah-langkah Metode ODOA Dalam Pembelajaran Al-Quran Hadist 
     Langkah awal dalam pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah 
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar mempersiapkan diri terlebih 
dahulu sebelum proses belajar mengajar dimulai. Awal pembelajaran, peneliti 
memberitahukan inti materi ajar, tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilakukan. Kemudian guru menjelaskan materi Sikap Toleranku Menunjukan 
Kedamaian, Setelah guru menjelaskan materi „Sikap Toleranku Menunjukan 
Kedamaian “dan memberikan beberapa contoh dan,Peneliti (Guru) memberikan 
kesempatan peserta didik untuk menanyakan materi yang belum jelas.  
Peneliti (Guru) kemudian menuliskan ayat dan artinya dipapan tulis setelah 
itu guru Menyampaikan materi-materi yang terkandung di dalam ayat yang dibahas. 
Kemudian ketika peserta didik sudah paham dengan semua kandungan yang ada 
didalam ayat tersebut, para siswa diminta untuk menulis ayat dan artinyadan dapat 
digunakan sebagai buku penilaian, setelah itu kemudian guru menerapkan metode  
ODOA dengan langkah –langkah sebagai berikut.dibaca sepenggal demi sepenggal 
30 
 
oleh guru dengan suara yang lantang dan jelas dan fasih dan sambil diikuti oleh 
seluruhpeserta didik. 
Guru meminta siswa untuk mengulangi penggalan ayat tersebut sambil 
melihat papan tulis.setelah sudah benar-benar sudah hafal keseluruhan.dan Sebagian 
ayat tadi dihapus hingga tersisa hanya huruf awal (yang menjadi huruf – huruf kunci) 
dari penggalan ayat tersebut Setelah peserta didik benar-benar sudah hafal secara 
keseluruhan, maka tulisan tersebut di hapus. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, peneliti menunjuk 
peserta didik satu persatu untuk menghafal ayat tadi di depan kelas.setelah selesai 
malakukan hafalan guru memberikan pujian kepada peserta didik. Kemudiaan guru 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
28
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